BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Character Strength
1. Pengertian Character Strength

Seligman (2005:293) mengatakan bahwa karakter muncul dalam dua
bentuk, keduanya sama-sama fundamental karakter buruk dan karakter baik
atau luhur. Chaplin (2009:82) mengatakan character merupakan suatu
kualitas atau sifat yang tetap terus-menerus dan kekal yang dapat dijadikan
ciri untuk mengidentifikasikan pribadi seseorang, suatu objek, atau kejadian.
Sementara pengertian dari strengths merupakan sebuah virtues (keutamaan)
yang sama dapat dicapai dengan rute yang berbeda-beda, atau dengan kata
lain, dapat memiliki eskpresi yang berbeda-beda (Arif, 2016:23).

Pendapat lain mengatakan bahwa sentral makna “karakter” in
general adalah virtues, perilaku terpuji, atau conduct, watak terpuji, atau
adil bukan dholim pada orang lain maupun pada diri sendiri, atau punya
empathy altruistic, hasrat untuk adil pada orang lain dan mencegah
kesewenang-wenangan (Muhadjir, 2015:1)

Pembahasan mengenai character strength tidak dapat dipisahkan
dari konsep virtues, sebagaimana virtues didefenisikan sebagai the core
characteristic valued by moral philosophers and religious thingkers
(Peterson & Seligman, 2004:13). Artinya keutamaan adalah karakter inti
yang dihargai secara moral oleh para filsuf dan agamawan. Keutamaan yang

terdapat pada diri manusia menurut Peterson & Seligman adalah wisdom,
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courage, humanity, justice, temperance, dan transcendence. Keutamaan
tersebut bersifat universal dan terpilih dari proses evolusi untuk kepentingan
hidup.

Penelitian ini difokuskan pada pembahasan mengenai character
strength. Menurut APA (American Psychology Asosias) character strengths
a positive trait, such a kindness, teamwork, or hope, that is morally valued
in its own right and contributes to the fulfillment of the self and others
(Vandenbos, 2015:176). Artinya, character strengths adalah sifat positif
seperti kebaikan, kerja sama, atau harapan, semua itu dinilai baik secara
moral pada individu dan dapat berkontribusi terhadap pemenuhan
kebutuhan dirinya dan orang lain.

Park, dkk (2004:603) mengemukakan character strength dapat
didefinisikan dengan trait (sifat) positif yang dapat terefleksikan dalam
pikiran, perasaan dan perilaku. Character strengths dapat melihat tingkatan
dan bisa membuat ukuran pada tiap perbedaan individu.

Peterson & Seligman (2004:13) menjelaskan Character strengths
are the psychological ingredients, proses or mechanismns, that define the
virtues. Artinya kekuatan karakter adalah proses atau mekanisme psikologis
yang menentukan virtue (keutamaan). Dengan kata lain, character strengths
adalah jalan yang dapat membedakan untuk menampilkan virtues satu dan
lainnya. Sebagai contoh, kebajikan akan wisdom (kebijaksanaan) dapat

dicapai melalui strengths seperti creativity, curiosity, love of learning, open-
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mindness, dan perspective yang memiliki gambaran besar tentang
kehidupan.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa masing-masing
virtues memiliki character strength yang merupakan kekuatan karakter
yang baik, bersifat positif dan berperan penting untuk membuat kehidupan
individu tersebut menjadi lebih baik bagi diri sendiri, orang lain maupun
lingkungan atau mampu mencapai keberhasilan dan dapat berkontribusi
terhadap dirinya maupun orang lain.

. Aspek Character Strength (Kekuatan Karakter)

Virtue merupakan inti dari karakteristik. Para filsuf dan agamawan
membaginya menjadi enam yaitu : wisdom, courage, humanity, justice,
temperance, dan transcendence. Keenam  Kategori tersebut bersifat
universal dan merupakan aspek yang penting bagi kehidupan untuk dapat
bertahan dalam proses evolusi. Sementara character strength merupakan
unsur, proses dan rute dalam memperjelas konsep virtues. Seperti wisdom
dapat dicapai melalui character strength dari creativity, coriusity, love of
learning, open mindedness dan perspective.

Seligman dan Peterson dalam bukunya Character Strengths and
Virtues menjelaskan aspek character strengths ini dalam bentuk klasifikasi
yang terdiri dari enam inti karakterisitik. Keenam karakter inti atau virtue
(keutamaan) pada character strengths di kelompokkan menjadi tiga aspek
yaitu aspek kognitif, emosi dan soioemosinal. Berikut penjelasan ketiga

aspek tersebut :
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a. Aspek kognitif

Strength of Wisdom and Knowledge (Kekuatan akan
Kebijaksanaan dan Pengetahuan) merupakan aspek kognitif dalam
character strengths sebagimana kekuatan wisdom and knowledge
adalah cognitive strengths that entail the acquisition and use of
knowledge (Peterson & Seligman, 2004:29). Artinya kekuatan akan
kebijaksanaan dan pengetahuan ini merupakan kekuatan kognitif yang
berhubungan dengan kemahiran dan penggunaan pengetahuan dalam
proses mencapai kehidupan yang baik.

b. Aspek emosi

Aspek emosi merupakan kekuatan yang melibatkan keinginan,
dorongan, dan tekad. Aspek emosi disini terdiri dari tiga bagian.
Pertama, Strength of Courage (Kekuatan akan Keberanian) merupakan
emotional strengths that involve the exercise of will to accomplish goals
in the face of opposition, external or internal (Peterson & Seligman,
2004:29). Artinya kekuatan ini merupakan kekuatan emosi yang
melibatkan keinginan dalam mencapai tujuan walapun menghadapi
halangan eksternal atau internal. Seligman mengatakan kekuatan-
kekuatan yang menyusun keberanian menunjukkan tekad yang
dijalankan dengan waspada, untuk menuju hasil akhir yang bernilai
tetapi belum pasti, untuk dapat masuk dalam kualifikasi keberanian,
tindakan tersebut harus dijalani dengan menghadapi penderitaan yang

hebat (Seligman, 2005:332).
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Kedua, Strengths of Temperance (Kekuatan akan Pengendalian
Diri) ini merupakan bagaimana individu dapat dengan mudah menahan
nafsu, keinginan, dan dorongan pada saat yang tepat. Tidak cukup
dengan mengetahui apa yang benar, individu juga harus mewujudkan
pengetahuan tadi menjadi aksi (Seligman, 2005:345). Kekuatan
temperance merupakan strengths that protect against excess (Peterson
& Seligman, 2004:30). Artinya sebagai kekuatan yang melindungi dari
hal yang kelebihannya.

Ketiga, Strengths of Transcendence (Transendensi) biasa
dikenal dengan spiritualitas, namun yang dimaksudkan Seligman
(2005:348) transendensi ini merupakan kekuatan emosi Yyang
menjangkau keluar diri untuk menghubungkan individu kepada sesuatu
yang lebih besar dan permanen kepada orang lain, masa depan, evolusi,
ketuhanan atau alam semesta. Disederhanakan oleh Peterson &
Seligman (2004:519) Transcendence merupakan strengths that forge
connections to the large universe and provide meaning. Artinya
kekuatan yang menjalin koneksi ke alam semesta yang lebih besar dan
memberi makna.

. Aspek sosioemosional

Aspek sosioemosional merupakan hal yang berkaitan dengan
hubungan individu dengan orang lain atau aktifitas bermasyarakat,
aspek ini terdiri dari dua karakteristik. Pertama, Strength of Humanity

(Kekuatan akan Kemanusiaan) dari humanity ini diperlihatkan dalam
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interaksi sosial positif dengan orang lain : teman, kenalan, anggota
keluarga dan orang asing (Seligman, 2005:337). Disederhanakan lagi
kekuatan ini termasuk pada sifat yang positif dalam menjaga suatu
hubungan dengan yang lain (Peterson & Seligman, 2004:293). Kedua,
Strengths of Justice (Kekuatan akan Keadilan), kekuatan ini muncul
pada aktifitas bermasyarakat. Kekuatan ini meliputi mulai hubungan
satu-satu dengan orang lain sampai cara berhubungan dengan kelompok
yang lebih besar seperti keluarga, komunitas, bangsa dan dunia
(Seligman, 2002:340). Justice merupakan civic strengths that underlie
healthy community life (Seligman, 2004:30). Artinya kekuatan pada
masyarakat yang mendasari kehidupan yang sehat.

Ulasan di atas dapat menggambarkan secara umum mengenai

keutamaan yang menjadi konsep penting dan bersifat umum dari berbagai

macam karakter. Bahwasannya aspek dari character strength adalah aspek

kognitif, emosi dan sosioemosional.

. Indikator Character Strength

Untuk mendapatkan character strengths yang baik maka dari ketiga

aspek tadi memiliki ciri-ciri menjadi 24 character strengths. Berikut

penjelasan mengenai bagian indikator dari aspek tersebut :

a. Aspek kognitif

Strengths of wisdom and knowledge (Kekuatan akan

kebijaksanaan dan pengetahuan) :
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1) Creativity (Kreatifitas)

Arif (2016:28) memaparkan bahwa Peterson & Seligman
mengatakan kreatifitas ini ialah menemukan hal baru untuk
melakukan berbagai hal, adalah bagian penting pribadi ini. la tak
pernah puas dengan melakukan berbagai hal dengan cara yang
konvensional bilamana ada cara yang lebih baik.

2) Curiosity (Keingintahuan)

Pribadi ini memiliki rasa ingin tahu (positif) tentang segala
hal. la selalu mengajukan pertanyaan dan merasa bahwa segala topik
sangatlah menarik. Suka mengeksplorasi dan menentukan hal baru
(Arif, 2016:28). Orang-orang yang memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi tidak sekedar toleran terhadap ambiguitas, mereka
menyukainya dan tertarik untuk membedahnya. Rasa ingin tahu
secara aktif mengikutsertakan hal baru dan penyerapan informasi
yang pasif (Seligman, 2002:325).

3) Open-Mindedness (Berpikiran Terbuka)

Memikirkan = segala sesuatu dengan saksama dan
meninjaunya dari berbagai sisi adalah aspek penting dari pribadi ini.
la tidak semberono membuat kesimpulan, dan berpijak hanya pada
bukti yang kuat untuk membuat keputusan. la dapat mengubah
pandangannya sendiri berdasarkan masukan data dan fakta yang kuat

(Arif, 2016:28).
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4) Love of learning (Kecintaan akan Belajar)

Pribadi ini sangat menyukai belajar hal baru, baik secara
formal maupun informal. la selalu suka sekolah, membaca dan
mengunjungi museum, dan baginya segala tempat dan waktu adalah
kesempatan untuk belajar (Arif, 2016:28).

5) Perspective (Pandangan)

Seligman (2002:29) menggunakan istilah ini  untuk
menjelaskan kekuatan paling matang pada kategori ini dan yang
paling mendekati kebijaksanaan itu sendiri. Pendapat lain juga
mengatakan mengenai  perspective ini  walaupun dia tidak
memandang dirinya sendiri bijak, teman-temannya memandangnya
demikian. Mereka menghargai perspektifnya akan berbagai masalah
dan berpaling padanya untuk meminta nasihat. la memiliki cara
pandang tentnag dunia yang masuk akal baginya dan bagi orang lain
(Arif, 2016:28).

b. Aspek emosi
a) Strengths of courage (Kekuatan akan keberanian) :
1) Bravery ( Keberanian)

Peterson & Seligman (2004:29) mengemukakan makna dari
bravery adalah not shrinking from threat, challenge, difficulty, or
pain. Speaking up for what is right even if there is opposition. Acting
on convictions even if unpopular, includes physical bravery but is

not limited to it. Bravery dapat diartikan keberanian, keberanian
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disini dimana indivdu tidak takut terhadap ancaman, tantangan,
kesulitan, ataupun rasa sakit, berani mengatakan apa yang benar,
berani tampil beda walaupun tidak terkenal, termasuk didalamnya
keberanian fisik tetapi tidak terbatas pada hal itu saja.

Disederhanakan lagi menurut pendapat lain bahwa pribadi
dengan strengths ini adalah pribadi yang berani, tidak mundur dari
ancaman, tantangan, kesulitan, maupun penderitaan. individu akan
mengatakan apa yang benar sekalipun mendapatkan tantangan.
Individu akan bertindak berdasarkan keyakinannya (Arif, 2016:24).

2) Persistence (Keteguhan)

Pribadi ini selalu bekerja keras untuk menyelesaikan apa
yang dimulainya , dan berusaha mencapainya tepat waktu. la tidak
mudah teralihkan saat bekerja, dan ia akan memperoleh kepuasan
saat tugas diselesaikan (Arif, 2016:24).

3) Integrity (Kejujuran)

Maksud dari integritas disini lebih daripada sekedar
mengucapkan kebenaran kepada orang lain, yang dimaksudkan
disini adalah menampilkan diri sendiri, niat dan komitmen kepada
diri sendiri dan orang lain dengan cara yang tulus baik lewat
perkataan atau perbuatan (Seligman, 2005:336). Pendapat lain
menegaskankan bahwa pribadi ini jujur, tidak hanya dengan

mengatakan kebenaran, namun terlebih lagi melalui menjalani
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kehidupan yang genuine dan auntentik. la membumi dan tak
berpura-pura. la pribadi yang sejati (Arif, 2016:25).
4) Vitality ( Daya Hidup/Daya Tahan)

Vitality ialah bahwa apapun yang dikerjakan oleh seseorang,
ia melakukannya dengan antusia dan energik. la tak pernah
melakukan apapun setengah-setengah, apalagi setengah hati.
Baginya, hidup adalah petualangan (Arif, 2016:25)

b) Strengths of Temperance (Kekuatan akan Pengendalian Diri) :
1) Forgiveness and mercy (Pemaaf dan Berbelas Kasih)

Pribadi ini memaafkan mereka yang bersalah padanya. la
selalu memberi kesempatan kedua bagi orang lain. Prinsip yang
membimbingnya adalah belas kasihan dan bukan balas dendam
(Arif, 2016:27).

2) Humility and Modesty (Kerendahan Hati dan Kesederhanaan)

Pribadi ini tidak mencari sorotan, dan membiarkan
pencapaian-pencapaiannya sendiri yang bicara untuknya. la tidak
memandang dirinya sendiri istimewa atau di atas orang lain, dan
orang lain pun menyadari dan menghargai kesederhanaannya (Arif,
2016:27).

3) Prudence (Saksama)

Pribadi ini berhati-hati dan pilihan-pilihannyaa selalu penuh

pertimbangan. la tidak mengatakan atau melakukan hal-hal yang

akan disesali kemudian (Arif, 2016:26-27). Pendapat Seligman
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(2005:346) juga mengatakan hal ini akan membuat seseorang tidak
melakukan atau mengatakan sesuatu yang kemudian akan disesali.
Hati-hati artinya mengunggu menyimak semua suara sebelum
memulai  serangkaian tindakan. Pribadi yang berhati-hati
berwawasan jauh dan penuh pertimbangan, pandai menahan
dorongan hati yang bertujuan jangka pendek demi kesuksesan jangka
panjang.
4) Self-regulation (Penguasaan diri)

Seseorang yang dengan mudah menahan nafsu, keinginan,
dan dorongan pada saat yang tepat. Tidak cukup hanya dengan
mengetahui apa yang benar, namun harus mampu mewujudkan
pengetahuan tadi menjadi aksi. Tatkala sesuatu yang buruk terjadi
harus mampu mengatur emosi, menetralkan perasaan negatif, dan
tetap riang meskipun cobaan menimpa (Seligman, 2005:345).

Peterson & Seligman dalam Arif (2016:26) juga
mempertegas lagi mengenai self-regulation disini merupakan pribadi
yang dengan sadar mengelola apa yang dirasakan dan dilakukannya.
la pribadi yang disiplin. la mengendalikan selera dan emosinya,
bukan sebaliknya

c) Strengths of Transcendence (Transendensi) :
1) Appreciation of beauty and excellence (Penghargaan akan keindahan

dan keunggulan)
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Peterson & Seligman dalam Arif (2016:26) memaparkan
pribadi mengaprsiasikan keindahan, keunggulan, dan keahlian pada
semua bidang kehidupan, baik tentang alam, seni, matematika atau
sains, bahkan juga dalam berbagai pengalaman sehari-hari.

2) Gratitude (Kebersyukuran)

Bersyukur adalah sebuah penghargaan terhadap kehebatan
karakter moral orang lain. Sebagai sebuah emosi, kekuatan ini
berupa ketakjuban, rasa terima kasih, dan apresiasi terhadap
kehidupan itu sendiri. Bersyukur dapat ditunjukkan dengan cara
berterima kasih tatkala orang-orang berbuat baik, tetapi dapat juga
dengan cara lebih umum yaitu kepada perbuatan baik dan orang
baik. Bersyukur dapat juga ditunjukkan untuk sumber impersonal
atau non manusia, seperti Tuhan, alam semesta dan binatang
(Seligman, 2005:349-350).

Pribadi ini menyadari berbagai hal baik yang terjadi padanya
dan tak pernah mengabaikannya. Teman-teman dan anggota
keluarganya tahu bahwa ia adalah pribadi yang dapat bersyukur,
karena ia selalu menyediakan waktu untuk mengucap terima kasih
(Arif, 2016:26).

3) Hope (Harapan)

Selalu berharap akan yang terbaik di masa depan dan bekerja

keras untuk mewujudkannya. Percaya bahwa masa depan yang baik

adalah sesuatu dapat diupayakan (Arif, 2016:26). Sebelumnya
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Seligman (2005:350-351) juga telah menjelaskan bahwa harapan,
optimisme, berpikir ke depan adaah kelompok kekuatan yang
mewakili pendirian positif dalam menghadapi masa depan. Berharap
bahwa peristiwa yang baik akan terjadi, merasakan bahwa hal ini
akan terwujud apabila diri berusaha keras, merencanakan
kegembiraan di masa datang sejak sekarang, dan menggembleng
hidup menuju tujuan.
4) Humor (Humor)

Pribadi ini suka tertawa dan menggoda. Membuat orang lain
tersenyum adalah hal yang penting baginya. la percaya bahwa masa
depan adalah sesuatu yang dapat diupayakan (Arif, 2016:26).

5) Spirituality (Spiritual)

Pribadi ini memiliki keyakinan yang kuat dan koheren
tentang tujuan dan makna yang lebih tinggi dari alam semesta. la
mengetahui posisi dirinya dalam rancangan yang lebih besar.
Keyakinan ini membentuk tindakannya dan menjadi sumber
kedamaian baginya (Arif, 2016:26)

c. Aspek sosioemosional
a) Strengths of Humanity (Kekuatan akan Kemanusiaan) :
1) Love (Cinta)

Pribadi yang memiliki strengths ini menghargai relasi erat

dengan orang lain, khususnya dengan mereka yang berbagi dan

memperhatikan terjadi secara timbal balik. Orang-orang dengan
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siapa ia merasa dekat juga adalah orang-orang yang merasa dekat
dengannya (Arif, 2016:25).
2) Kindness (Baik)

Kindness ini melekat pada pribadi yang baik hati dan murah
hati. la tak pernah merasa terlalu sibuk untuk menolong. la
menikmati melakukan kebaikan, bahkan kepada orang asing (Arif,
2016:25)

3) Social Intelligence (Kemampuan Sosial)

Pribadi ini peka terhadap perasaan dan niat orang lain. la tahu
apa yang harus dilakukan untuk dapat masuk ke berbagai situasi
sosial, dan ia tahu apa yang harus dilakukan untuk membuat orang
lain nyaman (Arif, 2016:25).

b) Strengths of Justice (Kekuatan akan Keadilan) :
1) Citizenship (Bermasyarakat)

Citizenship ini dimiliki oleh anggota tim yang setia dan
berdikasi, selalu bersedia berbagi dan bekerja keras demi kesuksesan
kelompoknya. Kekuatan ini merefleksikan seberapa baik pernyataan-
pernyataan ini berlaku untuk seseorang dalam situasi kelompok.
Kekuatan ini bukan sikap taklid dan kepatuhan otomatis, namun
lebih kepada sikap hormat terhadap pihak yang berwenang
(Seligman, 2002:341).

Senada dengan pendapat lain yang mengemukakan bahwa

pribadi ini cemerlang sebagai bagian dari kelompok. la setia dan
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berdedikasi bagi rekannya. la selalu menjalankan bagian tugasnya
dan bekerja keras bagi keberhasilan kelompok (Arif, 2016:27).
2) Fairness ( Keadilan)

Keadilan disini yaitu tidak membiarkan perasaan pribadi
yang menyebabkan biasnya keptusan seseorang terhadap orang lain.
Seseorang yang memiliki kekuatan ini akan memberikan kesempatan
kepada orang lain dan memberikan kesejahteraan kepada orang lain
meskipun ia tidak mengenalnya secara pribadi (Seligman, 2005:342).

Ditegaskan oleh Arif (2016:27) bahwa memperlakukan
semua orang dengan adil adalah prinsipnya. la tidak membiarkan
perasaan pribadinya menjadi bias bagi keputusannya tentang orang
lain. la memberi kesempatan yang sama kepada semua orang.

3) Leadership (Kepemimpinan)

Individu yang memiliki kekuatan ini biasanya andal dakam
mengorganisasikan kegiatan sekaligus mengawasi jalannya kegiatan
tersebut. Pemimpin yang simpatik pertama-tama haruslah yang
efektif, berusaha agar tugas kelompok terselesaikan (Seligman,
2005:343).

Ditambahkan lagi dalam pendapat lain bahwa pribadi yang
memiliki strengths ini sangat cemerlang dalam tugas memimpin,
mendorong kelompok untuk menyelesaikan tugas-tugas dan menjaga

harmoni dalam kelompok dengan membuat semua orang merasa
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dilibatkan dan diakui. la hebat dalam mengorganisasikan berbagi

aktifitas dan membuatnya terlaksana (Arif, 2016:27).

Untuk melihat penjelasan yang lebih rinci mengenai aspek dan
indikator character strength di atas, maka penulis akan melihatkan pada

bagan di bawah ini :
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Berdasarkan uraian dan bagan di atas  dapat disimpulkan
bahwasannya terdapat tiga aspek yang meliputi aspek kognitif (wisdom dan
knowledge), emosi (courage, temperance dan transendence) dan
sosioemosional (humanity dan justice) yang memiliki bangian menjadi 24
Character Strength yang dapat menjadikan individu unutk memiliki sifat
yang positif dalam menjalani kehidupannya seperti : creativity, curiousity,
open-mindedness, love of learning, perspective, bravery, persistence,
integrity, vitality, love, kindness, social intelligence, citizenship, fairness,
leadership, forgiveness, humility and modesty, prudence, self-regulation,
appreciation of beauty an excellence, gratitude, hope, humor dan
spirituality.

. Character Strentgh (Kekuatan Karakter) dalam Perspektif Islam

Syarif dalam Adib (2016:57-59) memaparkan bahwa Ibnu
Miskawaih dalam kitabnya Tahdibul Akhlaq fii Tarbiyyah menjelaskan
kebajikan sebagai akhlak yang dibagi menjadi empat kebajikan (keutamaan)
sebagai berikut :

a. Kebjikasanaan (Hikmah)

Kebijkan adalah keutamaan jiwa cerdas. Keutamaan ini lahir
tatkala daya fikir (Nathigoh/Rasional) mampu mendominasi kedua daya
yang lain (fadhilah dan hasrat). Miskawai membagi kebijaksanaan
menjadi tujuh, yaitu ketajaman intelegensi, kesigapan akal, kejelasan
pemahaman, fasilitas perolehan, ketetapan dalam membedakan,

penyimpanan, dan pengungkapan kembali.
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b. Keberanian (Syaja’ah)

Keberanian menurut Miskawaih muncul ketika manusia dapat
menundukkannya kepada jiwa Nathiqoh dan menggunakannya sesuai
dengan tuntutan akal sehat dalam menghadapi perkara-perkara yang
besar, sampai tidak akan dihinggapi rasa takut terhadap perkara-perkara
yang menggetarkan. Jika melakukannya dengan baik dia akan tabah.
Keberanian terdiri dari sebelas bagian, mulai dari kemurah hatian,
kebersamaan, ketinggian  pengharapan, keteguhan, kesejukan,
keterarahan, keberanian, kesabaran, kerendahdirian, semangat, dan
kepengampunan.

c. Kesederhanaan

Ada dua belam dalam kesederhanaan yaitu, malu, ramah, benar,
damai, menahan diri, sabar, berarti, tenang, saleh, keteraturan,
menyeluruh, dan kebebasan.

d. Keadilan

Keadilan adalah keutamaan jiwa yang terjadi ketika tiga macam
keutamaan tersebut bersatu. Ada Sembilan belas keadilan yaitu,
persahabatan, persatuan, kepercayaan, kasih sayang, persaudaraan,
pengajaran, keseraasian, hubungan yang terbuka, ramah tamah, taat,
penyerahdirian, pengabdian kepada Tuhan, meninggalkan permusuhan,
tidak membicarakan sesuatu yang menyakiti orang lain, membalas sifat
keadilan, tidak mengenal ketidakadilan, lepas dari mempercayai yang

hina, bukan pedagang yang jahat, dan bukan penipu.



31

Penjelasan di atas dapat dipahami bahwa Ibnu Miskawaih
mengatakan bahwa kekuatan karakter (character strenghts) merupakan
akhlak yang meliputi pada kebijaksanaan (hikmah), keberanian (saja’ah),
kesederhanaan dan keadilan.

B. Aktif Organisasi
1. Pengertian Aktif Berorganisasi

Aktif organisasi terdiri dari dua suku kata. Pertama, aktif ialah giat
(bekerja, berusaha)(Tim Penyusun, 2001:23). Kedua, organisasi ialah
kesatuan yang terdiri atas bagian-bagian dalam perkumpulan dan sebagainya
untuk tujuan tertentu, dan kelompok kerja sama antara orang-orang yang
diadakan untuk mencapai tujuan bersama (Tim Penyusun, 2001:803).

Berorganisasi berasal dari kata organisasi yang dapat diartikan dua
macam Yyaitu : (1) Dalam arti statis, organisasi sebagai wadah kerja sama
sekelompok orang yang bekerja sama, untuk mencapai tujuan tertentu. (2)
Dalam arti dinamis, organisasi sebagai suatu sistem atau kegiatan
sekelompok orang yang mencapai tujuan tertentu (Syamsi, 1988:).
Sementara Schein memaparkan organisasi ialah suatu koordinasi rasional
kegiatan sejumlah orang untuk mencapai beberapa tujuan umum melalui
pembagian pekerjaan dan fungsi melalui hirarki otoritas dan tanggungjawab
(Muhammad, 2014:23). Hampir sama dengan Schein, Philip juga
berpendapat organisasi adalah pengaturan personil juna memudahkan
pencapaian beberapa tujuan yang telah ditetapkan melalui alokasi fungsi dan

tanggungjawab (Tika, 2008:4).
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Penjelasan diatas dapat diketahui bahwa organisasi merupakan suatu
wahana atau sarana yang memiliki unsur dari beberapa orang atau kelompok
serta terkoordinasi untuk menggerakkan sebuah tujuan bersama yang
terstruktur dan memiliki proses sesuai dengan tanggungjawabnya masing-
masing.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa aktif
berorganisasi ialah individu yang mampu bergerak atau melakukan tindakan
pengembangan diri melalui berbagai macam kegiatan yang dilakukan oleh
organisasi baik formal maupun non formal untuk mengembangkan diri,
menambah wawasan, pengalaman serta pendewasaan diri yang mana
prosesnya dapat dipertanggungjawabkan.

. Ciri-ciri Aktif Organisasi

Ada beberapa karakteristik atau ciri-ciri yang umum  yang
menunjukkan perilaku yang aktif berorganisasi, yaitu (Muhammad,
2014:29-30) :

1. Dinamis
Sifat dinamis dalam organisasi ini dalam artian, organisasi sebagai
suatu sistem terbuka terus-menerus mengalami perubahan, karena selalu
menghadapi tantangan baru dari lingkungannya dan perlu menyesuaikan
diri dengan keadaan lingkungan yang selalu berubah tersebut.
2. Memerlukan informasi
Semua organisasi memerlukan informasi untuk hidup. Tanpa

informasi organisasi tidak dapat jalan.
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3. Mempunyai tujuan
Tujuan organisasi hendaknya dihayati oleh seluruh anggota
organisasi sehingga setiap anggota dapat diharapkan mendukung
pencapaian tujuan organisasi melalui partisipasi mereka secara
individual.
4. Terstruktur
Organisasi dalam usaha mencapai tujuannya biasanya membuat
aturan-aturan, undang-undang dan hierarki hubungan dalam organisasi.
Hal ini dinamakan struktur organisasi.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang yang
aktif dalam berorganisasi memiliki ciri-ciri yang bersifat dinamis,
memerlukan informasi, mempunyai tujuan dan terstruktru.

3. Faktor yang Memperngaruhi Aktif berorganisasi

Adapun faktor yang mempengaruhi perilaku berorganisasi pada
individu seperti yang dikemukakan oleh Organ dan Sloat dalam Ahdiyana
(2010 : 8) faktor yang mempengaruhi perilaku prososial berorganisasi ialah:

a) Budaya dan iklim organisasi

b) Kepribadian dan suasana hati

c) Persepsi terhadap dukungan berorganisasi

d) Persepsi terhadap kualitas hubungan/interaksi atasan bawahan

e) Masa kerja

f) Jenis kelamin
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Berbeda dengan pendapat di atas, Zurasaka mengemukakan faktor
yang mempengaruhi individu berorganisasi ialah kerpibadian atau lebih
tepatnya kecerdasan emosi dibandingkan faktor situasional dan kondisi
kerja (Ahdiyana, 2010 : 8)

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa faktor yang
mempengaruhi mahasiswa yang aktif berorganisasi ialah budaya dan iklim
oranisasi, kepribadian, kecerdasan emosi, dukungan dalam organisasi, serta
kualitas dan hubungan interaksi mereka dalam organisasi.

C. Penelitian yang Relevan

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang pernah dilakukan
sebelumnya oleh Fahmi dan Zulmi (2014) yang berjudul “Profil Kekuatan
Karakter dan Kebajikan pada Mahasiswa Berprestasi”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi kekuatan karakter yang dimiliki para
mahasiswa yang berprestasi dalam akademik. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini berupa metode campuran antara pendekatan kuantitatif dan
kualitatif. Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 30 orang dari 9 Fakultas
UIN Sunan Gunung Djati yang dipilih berdasarkan nilai IPK tertinggi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kekuatan karakter yang secara khas dan
paling menonjol pada individu mahasiswa berprestasi adalah Harapan,
Ketekunan dan Spiritualitas.

Wijayanti dan Fivi (2010) juga pernah melakukan penelitian dengan
judul “Kekuatan Karakter dan Kebahagiaan pada Suku Jawa”. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui hubungan kekuatan karakter dan kebahagiaan pada
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suku Jawa, khususnya tentang bagaimana sumbangan kekuatan karakter
terhadap kebahagiaan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Berdasarkan
hasil utama penelitian, diketahui bahwa terdapat hubungan antara kekuatan
karakter dan kebahagiaan pada suku Jawa dan kekuatan karakter memberi
sumbangan yang bermakna (signifikan) terhadap kebahagiaan suku Jawa.
Tingkat kebahagiaan suku Jawa berada di atas rata-rata. Lima (5) kekuatan
karakter utama pada suku Jawa yang ditemukan dalam penelitian ini ialah
berterima kasih, kebaikan, kependudukan, keadilan, dan integritas, dan
kekuatan karakter yang memberikan sumbangan bermakna terhadap
kebahagiaan pada suku Jawa adalah kegigihan, kreativitas, persfektif, keadilan,
vitalitas, keingin-tahuan, dan pengampunan.

Nashori (2011) juga pernah melakukan penelitian dengan judul
“Kekuatan Karakter Santri”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah
kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari penelitian ini adalah
di antara 24 karakter, terdapat 5 karakter yang paling menonjol pada diri santri
adalah kebersyukuran (gratitude), keadilan (fairness), kebaikaan hati
(kindness), kewargaan (citizenship), dan harapan (hope).

Perbedaan antara penelitian yang terdahulu dengan penelitian yang
akan dilakukan adalah penelitian terdahulu mengambil subjek yang merupakan
mahasiswa yang berprestasi di bidang ademik, kepada masyarakat suku jawa,
dan kepada santri. Sementara penulis dalam melakukan penelitian mengambil
subjek yang merupakan mahasiswa yang aktif organisasi di UKM (Unit

Kegiatan Mahasiswa) dan memiliki IPK 3.50 ke atas. Perbedaan selanjutnya
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terletak pada metode penelitian, yang mana penelitian terdahulu menggunakan
penelitian kuantitatif dan metode campuran kuantitatif dan kualitatif. Dengan
kata lain penelitian kuantitatif melibatkan diri pada perhitungan atau angkat
atau kuantitas (Moleong, 2010:3). Sementara pada penelitian yang akan
dilakukan peneliti menggunakan penelitian kualitatif. Sebagaimana defenisi
dari penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian (Moleong, 2010:6).

Untuk itu penelitian kualitatif ini akan dilakukan melalui proses
penelitian yang lebih mendalam dan fokus untuk melihat gambaran Character
Strength (Kekuatan Karakter) pada mahasiswa yang aktif berorganisasi di
UKM UIN Imam Bonjol Padang.
. Kerangka Berpikir

Organisasi sebagai sebuah wadah yang mampu menampung segala
bentuk aspirasi sekumpulan orang yang memiliki tujuan bersama. Mahasiswa
aktif organisasi biasa mampu bergerak atau melakukan tindakan
pengembangan diri yang ia miliki dalam wadah atau organisasi, sesuai sistem
yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan dengan
anggota lain dalam organisasi tersebut. Untuk mahasiswa aktif organisasi yang
memiliki IPK 3.50 keatas, saat mahasiswa tersebut telah bergabung terhadap
suatu organisasi maka akan ada kekuatan karater yang menjadi pemicu mereka
untuk dapat berhasil atau berprestasi dan menyeimbangi bidang akademik dan

organisasi yang mereka tempuh dan hadapi.
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Penelitian ini melihat gambaran Character Strength (kekuatan karakter)
pada mahasiswa aktif organisasi yang terdiri dari tiga aspek. Pertama aspek
kognitif , Strength of Wisdom and Knowledge (kekuatan akan kebijaksanaan
dan pengetahuan) yaitu kekuatan yang mencakup sifat positif yang terkait
dengan kemahiran seseorang dalam menggunakan informasi untuk kehidupan
yang baik. Bagian aspek ini meliputi kreatifitas, keingintahuan, berpikiran
terbuka, kencintan aka belajar dan perspektif.

Kedua aspek emosi, yaitu Strength of Courage (Kekuatan akan
keberanian) yaitu emosi kekuatan yang berani dan memiliki keteguhan,
kejujuran dan daya hidup yang kuat untuk mencapai tujuan. Strength of
Temperance (kekuatan akan penguasaan diri) yaitu kekuatan dalam diri
individu yang mampu menguasai dirinya baik dari segi sikap, emosi dan
lainnya. Strength of Transcendence (Kekuatan yang luar biasa) yaitu kekuatan
yang dimiliki individu seperti harapan, kebersyukuran dan jiwa humor.

Ketiga merupakan aspek sosioemosional yaitu, Strength of Humanity
(Kekuatan akan kemanusiaan) yaitu kekuatan yang terletak pada sifat yang
positif dalam menjaga hubungan dengan orang lain. Strength of Justice
(Kekuatan akan keadilan) yaitu bersikap adil, mampu bekerjasama yang baik
dan kepemimpinan yang bijaksana.

Dengan adanya tigas aspek character strengths (kekuatan karakter),
maka keberhasilan mahasiswa dalam dunia akademis dan aktivisnya aksan

tercapai jika mahasiswa tersebut memiliki character strength (kekuatan
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karakter) tersebut. Adapun bentuk kerangka pemikiran dari penelitian ini

adalah sebagai berikut :

Mahasiswa Aktif Organisasi

A 4

Character Strength

A

Aspek Kognitif : Aspek Emosi : Aspek
e Wisdom and e Courage Sosioemosional :
Knowledge e Temperance e Humanity
e Transcenden e Justice

Gambar 2. Kerangka Berpikir



